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SUMMARY 

SAM ROWIJAYA. Financial analysis of rack-type dryer based microcontroler 

by using gas fuel energy for grilled kemplang (Supervised by HASBI and 

HAISEN HOWER). 

 

Financial analysis of rack-type dryer based microcontroler by using gas 

fuel energy for grilled kemplang aims to review the financial feasibility the drying 

process of rack-type dryer based microcontroler by using gas fuel energy for 

grilled kemplang to be applied at manufacture of home industry grilled kemplang. 

The research was conducted on May until November 2017 at Department of 

Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. 

The research used descriptive methode, by analyzing financial data starting with 

testing of rack-type dryer based microcontroler by using gas fuel energy for 

grilled kemplang, direct observation, market price survey and literature study 

related to financial analysis of rack-type dryer based microcontroler by using gas 

fuel energy for grilled kemplang. This research was also conducted using 

interview method to the parties related to this research. The observed parameters 

were fixed cost, variable cost, and investment feasibility. The research result 

showed with financial analysis of rack-type dryer based microcontroler by using 

gas fuel energy for grilled kemplang was not feasible to use to increas used to dry 

the grilled kemplang optimally so as to increase the production. The investment 

feasibility analiysis on kemplang drying using a baked-type bumper dryer type of 

microcontroller-based rack with gas fuel obtained NPV value of negative Rp. 

152,441,914 and Net B/C value of 0.66, BEP production volume 6,405 kg, and 

BEP production price Rp. 21,000 / kg.  

 

Keywords : financial analysis, grilled kemplang, microcontroler 

 



RINGKASAN 

SAM ROWIJAYA. Analisis Finansial Alat Pengering Kemplang Panggang 

Tipe Rak Berbasis Mikrokontroler dengan Bahan Bakar Gas (Dibimbing oleh 

HASBI dan HAISEN HOWER). 

 
Analisis finansial alat pengering kemplang panggang tipe rak berbasis 

mikrokontroler dengan bahan bakar gas bertujuan untuk mengkaji kelayakan 

finansial proses pengeringan dengan alat pengering kemplang panggang tipe rak 

berbasis mikrokontroler dengan bahan bakar gas untuk diaplikasikan dalam 

industri rumahan kemplang panggang. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai Mei 

sampai dengan November 2017 di Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif, dengan cara menganalisis data finansial dimulai dengan pengujian alat 

pengering kemplang panggang tipe rak berbasis mikrokontroler dengan bahan 

bakar gas, pengamatan langsung, survei harga pasar dan studi literatur yang 

berkaitan dengan analisis finansial alat pengering kemplang panggang tipe rak 

berbasis mikrokontroler dengan bahan bakar gas. Penelitian ini juga dilakukan 

metode wawancara terhadap pihak-pihak terkait dengan penelitian ini. Parameter 

yang diamati yaitu biaya tetap, biaya tidak tetap dan kelayakan investasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa alat pengering kemplang panggang tipe rak 

berbasis mikrokontroler dengan bahan bakar gas belum layak digunakan untuk 

mengeringkan kemplang panggang secara optimal sehingga dapat meningkatkan 

hasil produksi. Analisis kelayakan investasi pada pengeringan kemplang 

menggunakan alat pengering kemplang panggang tipe rak berbasis mikrokontroler 

dengan bahan bakar gas diperoleh nilai NPV sebesar negatif (-) Rp. 152.441.914 

dan nilai Net B/C ratio sebesar 0,66, BEP volume produksi 6.405 kg, dan BEP 

harga produksi Rp. 21.000 / kg. 

Kata kunci : analisis finansial, kemplang panggang, mikrokontroler. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu produk makanan tradisional di Sumatera Selatan adalah 

kemplang panggang. Kemplang umumnya terbuat dari pati tapioka, daging ikan, 

garam dan bahan tambahan lain yang diizinkan serta bersifat kering. Pengolahan 

pati tapioka menjadi kemplang melalui beberapa tahapan proses termal, seperti 

gelatinisasi pati, dehidrasi dan pemanggangan. Hasil dari tahapan proses tersebut 

akan berbentuk kemplang yang memiliki tekstur yang mudah patah, renyah, 

mengembang dan cita rasa yang khas (Agustini dan Nuyah, 1994). 

Kemplang panggang memiliki ciri dengan warna putih atau putih 

kekuningan, berbentuk irisan bulat pipih dengan diameter antara 5 sampai 8 cm, 

memiliki rasa sedikit asin yang khas serta gurih. Kemplang panggang merupakan 

salah satu jajanan tradisional bagi masyarakat Sumatera Selatan. Kemplang 

panggang mengandung karbohidrat, protein dan lemak tetapi produk kemplang 

panggang ini tidak mengandung cukup serat yang diperlukan tubuh untuk 

memperlancar pencernaan (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2007). 

Industri rumahan kemplang panggang yang ada di  Sumatera Selatan, 

khususnya di daerah Palembang melakukan proses pengeringan dengan cara 

penjemuran langsung di bawah terik matahari (pengeringan konvensional). 

Pengeringan konvensional ini memiliki kelemahan, diantaranya yaitu selain 

tergantung cuaca, pengeringan konvensional ini rentan terkena debu atau polusi 

udara sehingga tidak higienis, waktu yang diperlukan dalam proses pengeringan 

bisa mencapai satu sampai dua hari. Proses pengeringan kemplang panggang 

secara konvensional ini memerlukan proses pembalikan kerupuk kemplang. 

Sedangkan pada saat hujan atau malam hari, biasanya adonan kerupuk kemplang 

akan dibiarkan untuk kemudian dijemur kembali keesokan harinya. Adonan 

kemplang yang belum kering (kadar air yang masih tinggi), mengakibatkan mutu 

produk yang dihasilkan rendah (Endo, 2015). 

Menurut Kajuna et al., (2001), proses pengeringan matahari (pengeringan 

konvensional) sangat tergantung pada cuaca serta membutuhkan waktu lama. 
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Pengeringan merupakan proses pengeluaran kandungan air bahan hingga 

mencapai kandungan air tertentu. Tujuan dari proses pengeringan makanan 

umumnya, yaitu sebagai sarana memperpanjang umur simpan (mengurangi kadar 

air makanan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme pembusuk) dan 

meminimalkan biaya distribusi bahan makanan karena berat dan ukuran makanan 

menjadi lebih rendah (Natipulu dan Tua, 2012; Wicaksono, 2012). 

Ketergantungan pada kondisi cuaca saat pengeringan kemplang menjadikan 

persoalan tersendiri bagi industri rumahan kemplang. Hal ini mengakibatkan 

industri rumahan kemplang panggang tidak bisa mengoptimalkan kapasitas 

produksi karena proses pengeringan tergantung pada intensitas cahaya matahari, 

yang memerlukan tempat yang sangat luas. 

Pengering buatan dapat digunakan untuk mengantisipasi masalah cuaca. 

Kita ketahui bahwa Indonesia memiliki musim penghujan. Keunggulan dari 

penggunaan alat pengering buatan, yaitu memerlukan waktu penjemuran lebih 

singkat, tidak memerlukan banyak tenaga kerja, suhu, dan kecepatan proses 

pengeringan dapat diatur sesuai keinginan, dan kebersihan dapat diawasi sebaik-

baiknya. Kelemahan dari penggunaan alat pengering buatan, yaitu memerlukan 

keterampilan dan peralatan khusus, serta biaya lebih tinggi dibandingkan 

pengeringan alami (Momo, 2005). Tujuan dari kegiatan pembuatan alat pengering 

kemplang panggang tipe rak berbasis mikrokontroler dengan bahan bakar gas 

adalah mengintroduksi teknologi pengeringan sistem rak dengan pemanas elemen 

serta pengontrol suhu ruang pengering yang diharapkan akan dapat mengeringkan 

kemplang panggang secara optimal sehingga dapat meningkatkan hasil produksi. 

Kegiatan pembuatan alat pengering kemplang panggang tipe rak berbasis 

mikrokontroler dengan bahan bakar gas ini memerlukan biaya yang dimana alat 

ini diharapkan dapat menghasilkan berupa alat pengering kemplang panggang tipe 

rak berbasis mikrokontroler yang akan datang dapat memudahkan dalam proses 

pengeringan serta dapat mengoptimalkan hasil produksi kemplang panggang. 

Sulikah et al., (2008), menyatakan bahwa penggunaan pengeringan buatan 

mempunyai beberapa keunggulan diantaranya, yaitu tidak tergantung pada cuaca, 

tidak membutuhkan tempat yang luas, hasil yang cukup seragam dan waktu 

pengeringan yang lebih cepat. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini 
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bertujuan untuk memberikan suatu gambaran diterima atau tidaknya proyek 

pembuatan alat pengering kemplang panggang tipe rak berbasis mikrokontroler 

dengan pemberian panas buatan otomatis  tersebut. 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu 

tahap pengamatan di lapangan dan tahap kelayakan finansial. Tahap-tahap dari 

analisis finansial dilakukan guna membantu dalam mengambil keputusan  untuk 

menentukan biaya investasi pada pembuatan alat pengering kemplang panggang 

berbasis mikrokontroler ini. Penilaian secara keseluruhan mengenai layak atau 

tidaknya investasi pada alat ini dilakukan dengan berbagai kriteria atau metode 

antara lain, NPV (Net Present Value), BEP (Break Even Point), Net B/C Ratio 

(Net Benefit/Cost Ratio) serta analisis sensitivitas. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan finansial alat pengering 

kemplang panggang tipe rak berbasis mikrokontroler dengan bahan bakar gas. 
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